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ABSTRAK 
 

PRAWESA ADI KUMARA INDRIAWARDHANA. Rancang Bangun Aplikasi 

Penyedia Jasa dalam Sistem Jasa Alsintan Terpadu Online Berbasis Android. 

Dibimbing oleh DESRIAL. 

 

 Gencarnya upaya pemerintah menerapkan mekanisasi pertanian dengan 

banyaknya bantuan alsintan yang diberikan beberapa tahun terakhir dan terus 

berkurangnya tenaga kerja karena rendahnya ketertarikan generasi muda untuk 

bekerja kasar di bidang pertanian semakin menggiatkan usaha penyedia jasa 

alsintan untuk berkembang. Salah satu upaya untuk membantu mempercepat 

penerapan mekanisasi pertanian dan mengefektifkan kegiatan penyediaan jasa 

alsintan adalah dengan pembuatan sistem jasa alsintan terpadu online berbasis 

Android. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem jasa alsintan terpadu 

online berbasis Android untuk penyedia jasa alsintan. Penelitian dilakukan dengan 

metode System Development Life Cycle (SDLC) yang terdiri dari investigasi, 

analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem, dan instalasi dan pengujian. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi Android untuk penyedia jasa 

alsintan sebesar 3,98 MiB berjalan dengan koneksi internet yang berisi fungsi 

pengelolaan data alsintan yang dimiliki, pengelolaan pesanan dan penjadwalan 

jasa alsintan, dan penyimpanan data detail pesanan (lokasi, waktu, dan data 

kondisi lahan pendukung). Hasil pengujian aplikasi dapat berjalan dengan baik 

pada sistem operasi Android 5.0 (Lollipop), 6.0.1 (Marshmallow), 7.0 (Nougat), 

dan 8.1.0 (Oreo). 

 

 

Kata kunci: android, sistem jasa, UPJA 

 

  



ABSTRACT 
 

PRAWESA ADI KUMARA INDRIAWARDHANA. Development of Android-

based Agricultural Machinery Services Provider Application in Online Integrated 

Agricultural Machinery Services System. Supervised by DESRIAL. 

 

Intensive efforts by the government in order to fully implement 

agricultural mechanization with agricultural machinery aids that has been given in 

the past couple years and the continuing decrease in labor because of the low 

interest of the younger generation to be farmer have intensified agricultural 

machinery services provider business to develop more. One of the ways to help 

accelerate the implementation of agricultural mechanization and streamlining the 

activities of its services business is by making an Android-based integrated online 

services system. The purpose of this research is to design an Android-based 

integrated online services system for agricultural machinery services providers. 

Research was conducted using the System Development Life Cycle (SDLC) 

method which consisted of investigation, system analysis, system design, system 

implementation, and installation and testing. The results of this research are a 3.98 

MiB online Android application for services providers that contains functions 

such as owned machinery data management, order management and machinery 

services scheduling, and order details data storage (location, time, and supporting 

data of the location). Testing results is the application can run flawlessly on 

several Android operating systems which is 5.0 (Lollipop), 6.0.1 (Marshmallow), 

7.0 (Nougat), and 8.1.0 (Oreo). 

 

Keywords: android, service system, UPJA 
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PENDAHULUAN 
 

 

Latar Belakang 

 

Komoditas tanaman pangan seperti padi, jagung, dan kedelai merupakan 

komoditas yang strategis dan memiliki peran penting dalam mewujudkan 

ketahanan pangan nasional. Beras yang didapatkan dari tanaman padi bahkan 

menjadi sumber makanan pokok utama penduduk Indonesia. Namun, fenomena 

pengurangan jumlah rumah tangga pertanian atau tenaga kerja di pedesaan 

mengharuskan adanya pemecahan yang solutif untuk mewujudkan swasembada 

dan ketahanan pangan di masa mendatang. Alternatif pemecahan yang dapat 

menjadi pilihan adalah melalui perluasan penerapan mekanisasi. Selain dapat 

mengatasi permasalahan penurunan jumlah tenaga kerja, mekanisasi diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari proses budi daya secara 

keseluruhan. 

Usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan jumlah alat dan mesin 

pertanian (alsintan) di tiap wilayah dianggap tepat. Hal ini disebabkan belum 

terpenuhinya kebutuhan alsintan di berbagai daerah di Indonesia dengan 

ketersediaannya saat ini. Selain itu, kebutuhan terhadap alsintan diproyeksikan 

akan mengalami peningkatan dalam beberapa tahun mendatang. Hal ini dapat 

dilihat pada contoh kasus di Kabupaten Bandung. Menurut Kendarto (2016), 

berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa proyeksi kebutuhan traktor 

roda dua di Kabupaten Bandung pada tahun 2025 adalah sebesar 2.237 unit 

berdasarkan luas lahan. 

Salah satu upaya pengembangan mekanisasi pertanian terpadu dengan 

penerapan teknologi yang tepat, Kementerian Pertanian melakukan pemberian 

bantuan berupa paket alsintan kepada masyarakat yang dikelola melalui UPJA 

maupun Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota. Selain itu, pengelolaan juga 

melibatkan jajaran Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) di 

Kabupaten, khususnya Satuan Komando Kewilayahan (Korem/ Kodim) yang 

dikelola dalam bentuk satuan Brigade Alsintan. Pengelolaan oleh Brigade 

Alsintan tersebut dimaksudkan sebagai satuan tugas (task force) dalam bentuk 

pendampingan kegiatan olah tanah, tanam, dan panen secara serempak yang 

dilakukan kelompok tani masing-masing wilayah. 

Pembentukan Brigade Alsintan sebagai pengelolaan terpusat untuk 

alsintan bantuan yang diberikan pemerintah juga bertujuan untuk menekan jumlah 

kebutuhan alsintan. Perawatan dan operasi alsintan yang dilakukan oleh anggota 

Brigade Alsintan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, namun hal 

tersebut juga memiliki konsekuensi pada kurang meratanya penerapan alsintan 

karena kepemilikannya hanya dipegang beberapa pihak. Akses terhadap alsintan 

tersebut juga akan terbatas pada masyarakat dalam lingkup yang kecil, walaupun 

dapat berkembang namun dengan tingkatan yang rendah karena keterbatasan 

akses informasi terhadap ketersediaan alsintan tersebut akan menjadi masalah 

yang dihadapi. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sarana penghubung antara 

penyedia jasa (UPJA/ Brigade Alsintan) dengan petani yang membutuhkan. Solusi 
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yang ditawarkan dalam hal ini adalah berupa pengembangan sistem jasa alsintan 

terpadu online berbasis Android.  

Sistem jasa alsintan terdiri dari tiga subsistem yang saling terhubung satu 

sama lain. Ketiga subsistem tersebut terdiri dari penyedia jasa, pengguna jasa, dan 

basis data. Untuk mempermudah aksesibilitas, subsistem penyedia jasa dan 

pengguna jasa diimplementasikan dalam bentuk aplikasi Android, sedangkan 

subsistem basis data akan dikelola oleh admin dalam bentuk website. Sistem 

operasi Android dipilih mengingat kemudahan distribusi aplikasi yang luas, serta 

telah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan data StatCounter 

(2017), pada Agustus 2017, pengguna smartphone dengan sistem operasi Android 

di Indonesia mencapai 83,99 % dengan estimasi sekitar 173 juta pengguna telepon 

genggam dan 43 % merupakan pengguna smartphone.  

Sistem diharapkan dapat mempermudah akses, serta mengoptimalkan 

penggunaan alsintan yang ada pada penyedia jasa kepada masyarakat tani yang 

membutuhkan, khususnya para petani tanaman padi. Selain itu, faktor dukungan 

platform yang luas diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem 

jasa alat dan mesin pertanian secara luas.  

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan rancang bangun sistem jasa 

alsintan terpadu online berbasis Android untuk penyedia jasa penyewaan alsintan 

di Indonesia. 

 

 

Manfaat Penelitian 

 

Membangun sebuah sarana untuk penyedia paket jasa pengolahan tani 

pada komoditas padi yang dapat mempermudah penjadwalan, memberikan 

kemudahan aksesibilitas data terkait kegiatan penyediaan jasa, meningkatkan 

keamanan data, juga memperluas dan memudahkan penggunaan alat dan mesin 

pertanian oleh petani. 

 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

 

Cakupan dari kegiatan penelitian dibatasi pada pengembangan mekanisme 

sistem jasa alsintan terpadu secara online (lampiran 1) untuk aplikasi untuk 

penyedia jasa alsintan. Oleh karena itu, penelitian meliputi investigasi 

permasalahan atau kondisi di lapangan, studi kelayakan dari sistem jasa yang 

dibangun, analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem, serta instalasi dan 

pengujian. Rincian rencana kegiatan adalah sebagai berikut: 

 

1. Investigasi masalah dan kondisi di lapangan 

Investigasi masalah meliputi investigasi terhadap permasalahan 

kegiatan penyewaan jasa alsintan yang ada di lapangan. Selain itu, 
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investigasi juga dilakukan untuk mengetahui kondisi sistem yang selama 

ini berjalan. 

2. Studi kelayakan 

Kegiatan studi kelayakan meliputi studi kelayakan operasional, 

organisasi, teknis, dan finansial apabila aplikasi sistem jasa alsintan 

terpadu online diterapkan. 

3. Analisis sistem 

Kegiatan analisis sistem meliputi analisis kebutuhan sistem, seperti 

analisis kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM), analisis dari kebutuhan 

pengguna sistem, analisis kebutuhan fungsional, dan analisis kebutuhan 

non-fungsional. 

4. Desain sistem 

Kegiatan desain sistem meliputi kegiatan desain aplikasi bagi 

penyedia jasa. 

5. Implementasi sistem 

Kegiatan implementasi sistem berkaitan kegiatan rancang bangun 

dari aplikasi sistem jasa alsintan terpadu online berdasarkan hasil dari 

desain sistem yang telah dilakukan. 

6. Instalasi dan pengujian 

Kegiatan instalasi dan pengujian meliputi instalasi sistem di tempat 

yang dijadikan lokasi implementasi dan uji coba terhadap sistem yang 

telah diinstal tersebut. 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

Mekanisasi Pertanian 

 

Saat ini telah terjadi penurunan jumlah petani di Indonesia. Hal ini tentu 

merupakan berita buruk, mengingat permintaan akan produk pangan dan pertanian 

tidak menunjukkan hal yang sama. Berdasarkan hasil Sensus Pertanain (ST) 2013 

yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS), rumah tangga usaha pertanian 

tanaman pangan pada tahun 2013 ada 17.73 juta rumah tangga. Untuk mengatasi 

hal ini diperlukan adanya mekanisasi pada dunia pertanian. Mekanisasi pertanian 

sebagai perangkat teknologi dalam usaha tani mempunyai tujuan spesifik untuk 

meningkatkan produktivitas lahan dan tenaga kerja, mempercepat dan efisiensi 

proses, dan menekan biaya produksi. Adanya ketiga tujuan khusus tersebut 

menjadikannya sebagai suplemen, pengganti dan/atau faktor komplemen dalam 

proses produksi tergantung pada jenis, tipe, kapasitas, jumlah serta cara 

pemakaiannya (Handaka dan Prabowo 2013).  
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UPJA 

 

Walaupun peranan alsintan sangat penting dan strategis dalam rangka 

mendukung usaha tani untuk memenuhi target produksi pertanian yang terus 

meningkat, tidak menampik kenyataan bahwa kepemilikan alsintan secara 

individu kurang menguntungkan melihat kepemilikan lahan pribadi petani 

Indonesia terbilang kecil. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi pengembangan 

alsintan menumbuh dan mengembangkan sistem kelembagaan Usaha Pelayanan 

Jasa Alsintan (UPJA), dengan pertimbangan: (1) Kemampuan petani dalam 

mengolah lahan usaha tani terbatas (0.5 ha/ MT); (2) Pengelolaan alsintan secara 

perorangan kurang efisien; (3) Tingkat pendidikan dan ketrampilan petani yang 

rendah; (4) Kemampuan permodalan usaha tani yang lemah; dan (5) Pengelolaan 

usaha tani yang tidak efisien (Kementan 2008). Terhitung sejak tahun 2013 

hingga 2017 terdapat 59,585 traktor roda 2 (TR-2) bantuan pemerintah tersebar di 

seluruh Indonesia. Sementara, untuk traktor roda 4 (TR-4) sejak 2015 hingga 

2017, pemerintah menyediakan 6,591 unit untuk dibagikan ke semua provinsi di 

Indonesia. Bantuan pompa air sejak 2013-2017 41,853 unit. Pemerintah juga 

memberikan bantuan lain berupa pengadaan thresher, vertical dryer, combine 

harvester, Rice Milling Unit (RMU), grading dan packing, dryer, transplanter, 

dan lain-lain. Kehadiran UPJA sendiri sudah merupakan bagian dari Strategi 

Kemeterian Pertanian dalam hal peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian.  

UPJA hadir sebagai solusi yaitu melakukan kegiatan ekonomi dalam 

bentuk pelayanan jasa alsintan dalam penanganan budi daya menyeluruh mulai 

dari kegiatan pra tanam (penyiapan lahan), penanaman, perawatan, panen, hingga 

pasca panen, termasuk mendorong pengembangan produk dalam rangka 

peningkatan nilai tambah, perluasan pasar, daya saing dan perbaikan 

kesejahteraan petani. 

 

 

Sistem Jasa 

 

 Persepsi konvensional dari sebuah sistem jasa terbatas pada sistem 

pemberian jasa dengan terdiri dari beberapa elemen (seperti tenaga ahli yang 

berkemampuan, berkompetensi, atau memiliki pengetahuan, dan juga fasilitas, 

peralatan, material, hingga program komputer) yang memiliki struktur (organisasi 

dan konfigurasi), tingkah laku (proses atau mekanisme), dan tujuan (untuk 

memberikan jasa) (Cardoso et al. 2015). Namun, persepsi modern mengenai 

sistem jasa saat ini berdasar pada prinsip co-creation suatu nilai dan oleh karena 

itu melibatkan pelanggan ke dalam batasannya karena pada kenyataannya jasa 

pada saat ini dalam kegiatannya juga melibatkan pelanggan (dalam bentuk umpan 

balik) untuk mendapatkan suatu nilai yang diinginkan pelanggan tersebut. 

 Sistem jasa saat ini telah mengalami perkembangan dan merambah 

ke berbagai sektor melalui penggunaan jaringan internet. Contoh dari sistem jasa 

dalam kelompok ini antara lain adalah layanan jasa angkutan secara online, seperti 

GOJEK, Uber, dan Grab. Penggunaan dari jaringan internet memungkinkan 

pengguna dapat mengakses layanan jasa tanpa hambatan lokasi dan waktu. 

Pengguna hanya membutuhkan sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui 

perangkat smartphone, yang telah terhubung dengan internet, untuk mendapatkan 
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layanan jasa yang dibutuhkan. Oleh karena dukungan platform yang luas, 

aksesibilitas yang semakin baik, dan respons dari masyarakat yang baik, sistem 

jasa berbasis online diperkirakan akan terus mengalami perkembangan di masa 

depan dalam segi produk maupun permintaan. 

 

 

Pemrograman Android 

 

Android merupakan sistem operasi yang digunakan untuk perangkat 

mobile, utamanya perangkat layar sentuh dan tablet berbasis kernel Linux. 

Android menyediakan framework perangkat sangat beragam yang memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang inovatif di dalam lingkungan bahasa pemrograman 

Java. Android memungkinkan pengembang menyediakan resources unik untuk 

beberapa konfigurasi perangkat berbeda seperti kemungkinan suatu perangkat 

memiliki bentuk layout yang dapat menyesuaikan ukuran layar perangkat tersebut. 

Perangkat Android dibentuk atas kombinasi beberapa komponen yang dapat 

bekerja di panggil secara terpisah. Sebagai contoh, sebuah activity berfungsi untuk 

menampilkan antarmuka pengguna dan sebuah service secara independen bekerja 

di background (Android 2017). 

Android adalah perangkat lunak berbasis Linux open source yang dibuat 

untuk berbagai perangkat dan bentuk ukuran. Berbagai perangkat tersebut 

tersusun pada beberapa lapisan dan setiap lapisan terdiri dari program yang 

memiliki fungsi yang berbeda. Keseluruhan susunan tersebut biasa disebut 

arsitektur Android atau Android Software Stack yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Lapisan tersebut terdiri atas: 

 

1. System Apps 

Android terdiri dari satu set aplikasi inti (core applications) seperti 

email client, program SMS, Kalender, peta, browser, kontak dan fitur 

lainnya. 

 

2. Java API framework 

Pengembang mempunyai akses penuh pada framework API yang 

digunakan oleh aplikasi inti. Arsitektur aplikasi didesain untuk 

menyederhanakan penggunaan kembali komponennya. Layer ini 

menyediakan abstrak umum untuk pengaksesan perangkat keras dan 

manajemen antarmuka serta data aplikasi. 

 

3. Native Libraries 

Android terdiri dari satu set library dari C/C++ yang digunakan oleh 

bermacam-macam komponen dari sistem Android. Kapabilitas ini terbuka 

untuk pengembang melaui application framework pada Android. 

 

4. Android Runtime 

Setiap aplikasi Android berjalan pada prosesnya sendiri,sebagai contoh 

pada Dalvik virtual machine (VM). Dalvik diprogram supaya sebuah 

proses bisa berjalan pada bermacam-macam VM secara efisien. 
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5. Kernel Linux 

Android bergantung pada versi Linux 2.6 untuk layanan core system 

seperti keamanan, manajemen memori, manajemen proses, network stack 

dan model driver. Kernel juga bertindak sebagai layer abstraksi antara 

hardware dan sisa dari software stack. 

 

6. Hardware Abstraction Layer 

Hardware Abstraction Layer (HAL) menyediakan antarmuka standar 

yang mengekspos kemampuan perangkat keras di perangkat ke kerangka 

kerja Java API yang lebih tinggi. HAL terdiri atas beberapa modul 

pustaka, masing-masing mengimplementasikan antarmuka untuk 

komponen perangkat keras tertentu, seperti modul kamera atau Bluetooth. 

Bila API kerangka kerja melakukan panggilan untuk mengakses perangkat 

keras, sistem Android memuat modul pustaka untuk komponen perangkat 

keras tersebut. 

 

 

Gambar 1 Android software stack 
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Location Based Service 

 

Sebuah location based service (LBS) adalah konsep aplikasi yang 

terintegrasi dengan lokasi geografis misalnya koordinat spasial dengan bantuan 

berbagai layanan (Schiller dan Voisard 2004). Menurut Spiekerman (2004), para 

peneliti telah melakukan beberapa pendekatan dalam mengklasifikasi aplikasi 

LBS. Perbedaan mendasarnya terletak pada konteksnya yaitu berorientasi manusia 

atau berorientasi perangkat. 

LBS yang yang berorientasi pada manusia (person-oriented) yang terdiri 

atas semua aplikasi yang menyediakan layanan pada berbasis pengguna. Konteks 

ini berfokus pada posisi dari seseorang atau menggunakan posisi seseorang untuk 

meningkatkan layanan. Biasanya, seseorang yang diposisikan dapat mengontrol 

layanan (misalnya aplikasi pencari teman). LBS yang berorientasi pada perangkat 

(device-oriented) adalah hal eksternal bagi pengguna. Aplikasi ini tidak saja 

berfokus pada posisi seseorang, tetapi juga berbagai objek seperti mobil atau 

sekumpulan orang (armada). Pada konteks ini, seseorang atau sebuah objek tidak 

bisa mengontrol layanan. Selain itu menurut Spiekerman (2004), LBS bisa dibagi 

menjadi 3 berdasarkan model komunikasi yaitu: 

 

- Positioning Layer, yang merespon terhadap posisi dari perangkat User. Hal 

ini dapat dilakukan dengan bantuan alat Position Determination Equipment 

(PDE) dan data geospasial yang terdapat pada informasi geografis. 

- Application Layer, meliputi semua layanan yang meminta data lokasi lalu 

mengintegrasikannya lalu menawarkannya pada client dan konsumen. 

- Middleware Layer, merupakan layer perantara dari positioning layer dan 

application layer. Layer ini secara signifikan dapat menurunkan kompleksitas 

dari integrasi layanan dikarenakan layer ini terkoneksi dengan jaringan dan 

layanan operator sehingga dapat mengontrol semua layanan lokasi yang akan 

ditambahkan di masa yang akan datang jika ada penambahan data. 

 

Informasi suatu lokasi di dalam LBS menurut Küpper (2005) sebuah lokasi dapat 

dibagi menjadi 3 subkategori, yaitu: 

 

- Lokasi deskriptif, yaitu lokasi yang selalu berhubungan dengan objek 

geografis alami seperti gunung, danau, atau objek grafis buatan manusia 

seperti negara, jalan, dan bangunan. 

- Lokasi spasial, yaitu lokasi yang mempresentasikan sebuah titik dalam ruang 

Euclid. Biasanya lokasi spasial di ekspresikan dengan koordinat dua dimensi 

atau tiga dimensi. 

- Lokasi jaringan, yaitu lokasi yang mengacu pada topologi dari jaringan 

komunikasi seperti internet dan WLAN. Jaringan ini biasanya tersusun dari 

banyak jaringan lokal (subnetworks). 

 

 

Google Maps API 

 

Google Maps merupakan jasa peta virtual gratis yang bersifat online yang 

dibuat oleh Google. Layanan Google Maps dapat diakses di website 
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https://google.com/maps. Proses mengintegrasi Google Maps dengan sebuah 

aplikasi ataupun situs mandiri harus menggunakan Application Program Interface 

(API) yaitu framework yang menyediakan akses terhadap data peta juga fitur dari 

Google Maps untuk memanipulasi dan menambahkan konten. Contoh 

penggunaan dari fitur tersebut yang dapat di fasilitasi oleh Google Maps API 

antara lain seperti pemberian Marker (penanda), pemberian segmen garis, 

penentuan jarak antar titik, dan fitur-fitur lainnya pada peta. Selain itu untuk 

penggunaan fitur Google Maps pada sebuah aplikasi Android digunakan Google 

Maps Android API, yaitu API yang menyediakan framework khusus untuk 

aplikasi Android. API secara otomatis memungkinkan sebuah aplikasi mengelola 

akses informasi ke server Google Maps seperti mengunduh data, menampilkan 

peta dan merespons jika adanya suatu gesture pada peta juga memungkinkan 

aplikasi tersebut menggunakan fitur yang disediakan Google Maps seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. 

 

 

Penelitian Sebelumnya 

 

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi di bidang pertanian telah 

marak dilakukan guna memudahkan dan meningkatkan aksesibilitas informasi 

yang mendukung kegiatan pertanian secara luas. Priaji (2016) telah melakukan 

penelitian mengenai sistem pakar berbasis Android untuk identifikasi jenis gulma 

pada tanaman kedelai dengan metode inferensi forward chaining dengan aturan if-

then atau if-then-else. 

Suganda (2017) telah melakukan penelitian rancang bangun sistem 

informasi kelompok tani pada dinas pertanian kabupaten Jombang berbasis web 

untuk memudahkan pengawasan aktivitas kelompok tani juga menyediakan 

informasi kelompok tani untuk penentuan kebijakan oleh dinas. Sistem informasi 

yang digunakan adalah sistem temu kembali informasi (information retrieval) di 

mana informasi yang disajikan kepada pengguna ditentukan oleh sistem terbatas 

pada informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Budiarno (2018) telah melakukan penelitian pengembangan sistem 

informasi pelaporan dan pemantauan produksi gula berbasis Android untuk 

kemudahan perusahaan produksi gula khususnya pada bagian proses untuk 

memantau dan melaporkan hasil produksi. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Februari 2018 hingga Juni 2018. 

Pengamatan lapangan dan pengambilan data dilakukan di Kabupaten Sukoharjo 

dan Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Rancang bangun sistem dilakukan di 
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Laboratorium Engineering Design Studio (EDS), Departemen Teknik Mesin dan 

Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 

 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan terdiri dari dua jenis perangkat, yaitu perangkat lunak 

dan perangkat keras. Perincian dari alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat keras, yaitu: 

a. Komputer jinjing ASUS A451-LB 

Spesifikasi: Processor intel® i3 – 4010U Dual-core 3MB Cache @1,7 

GHz 64-bit; 12GB RAM; Windows 8.1 Pro; memori internal 500GB; 

GPU Nvidia® GeForce 740M – 64 Bit memori 2GB 

b. Xiaomi Redmi Note 5 Pro 

Spesifikasi: Processor Snapdragon 636 Octa-Core 1.8 GHz Kryo 260; 

RAM 4 GB; Memory Internal 64 GB 

 

2. Perangkat lunak, yaitu: 

a. JDK 

b. Adobe Photoshop CC 2018 

c. Android Studio dan Android SDK 

d. Firebase Realtime Database 

e. Google Maps API 

f. Google Chrome 

 

 

Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian mengacu pada metode System Development Life Cycle 

(SDLC) menurut O’Brien dan Marakas (2010), yang terdiri dari tahap investigasi 

masalah, studi kelayakan, analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem, dan 

instalasi dan pengujian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

Metode penelitian dilakukan secara bertahap, diawali dengan identifikasi 

masalah sampai pada tahap pengujian. Sebelum sistem dipublikasikan, sistem 

akan diuji oleh developer dan ahli di bidangnya,untuk menguji fungsionalitas alat. 

Jika terjadi kesalahan pada sistem, maka siklus kembali pada tahapan sesuai 

dengan kesalahan yang dihasilkan. 

Rincian dari tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Investigasi 

Investigasi bertujuan untuk merumuskan masalah dan menentukan 

pengembangan solusi yang harus dilakukan. Tahapan dimulai dengan 

mempelajari sistem penyewaan jasa alsintan yang sudah ada di lapangan meliputi 

alur informasi dan tahapan yang dilakukan baik oleh penyedia jasa dan pengguna. 

Tahapan dilanjutkan dengan menginvestigasi permasalahan yang ada di dalam 

sistem yang sudah ada saat ini seperti mencari informasi yang krusial, kelemahan 

sistem, dan kesalahan penyampaian informasi yang sering terjadi. 
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Aksesibilitas dan tingkat kesadaran teknologi baik pada sisi penyedia jasa 

dan pengguna diperlukan untuk informasi pendukung. Informasi serta data-data 

terkait tersebut dikumpulkan hingga permasalahan dapat dirumuskan secara tepat, 

serta dapat dilakukan pengembangan solusi. 

 

 

Investigasi Masalah 

Ya 

Analisis Sistem 

Studi Kelayakan 

Desain Sistem 

Implementasi Sistem 

Kesesuaian 

Fitur? 

Tidak 

Instalasi dan Pengujian 

Sistem Berjalan 

Baik? 

Ya 

Selesai 

Mulai 

Tidak 

Gambar 2 Diagram alir System Development Life Cycle (SDLC) 
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2. Studi kelayakan 

2.1. Kelayakan organisasi  

Kelayakan organisasi terkait dengan pihak yang menjadi 

target dari rancang bangun sistem. Studi kelayakan organisasi 

dilakukan untuk mengukur ketercapaian sistem dalam mendukung 

tujuan organisasi atau pihak yang bersangkutan. 

2.2. Kelayakan finansial 

Kelayakan finansial terkait dengan biaya yang dikeluarkan 

dari rancang bangun sistem terbatas pada target pengguna dan 

pengembang. Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam rancang bangun aplikasi, serta menentukan 

kelayakan pengembangan sistem berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

2.3. Kelayakan teknis 

Kelayakan teknis terkait dengan kemampuan, serta 

ketersediaan teknologi dan perangkat yang digunakan. Tahap ini 

dilakukan untuk mengevaluasi perangkat yang digunakan dalam 

rancang bangun dan implementasi sistem. 

2.4. Kelayakan operasional 

Kelayakan operasional berkaitan dengan kemampuan dari 

organisasi dalam menggunakan sistem yang dirancang. Studi 

kelayakan ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pengguna 

dalam mengoperasikan sistem, sehingga tingkat ketepatan 

perancangan sistem dapat diketahui. 

 

3. Analisis Sistem  

Tahap analisis sistem bertujuan untuk menganalisis kebutuhan sistem. 

Analisis yang dilakukan meliputi analisis pengguna dan kebutuhan informasi, 

analisis kebutuhan fungsional, dan analisis kebutuhan non-fungsional. 

 

4. Desain sistem 

Tahapan desain sistem terdiri dari desain aplikasi sistem jasa bagi 

penyedia jasa. Desain sistem aplikasi bagi penyedia jasa ditunjukkan oleh diagram 

alir pada Gambar 3. 

 

5. Implementasi Sistem 

Tahapan implementasi sistem berkaitan dengan rancang bangun aplikasi 

sistem jasa alsintan terpadu online. Sistem dirancang berdasarkan jenis subsistem 

yang dibangun. Sistem bagi pengguna dan penyedia jasa dirancang dengan basis 

Android, sedangkan sistem admin untuk pengelolaan basis data dilengkapi dengan 

website untuk mempermudah pengelolaan. Tahap implementasi meliputi 

pembuatan antarmuka, pembuatan basis data, pembuatan kode program, dan 

simulasi program. 

 

6. Instalasi dan pengujian 

Tahapan ini bertujuan untuk menginstalasi sistem yang telah dirancang. 

Instalasi dilakukan dengan memasang sistem pada perangkat. Pengujian pada 

tahap ini dilakukan untuk mengetahui uji kompatibilitas aplikasi pada berbagai 

tipe smartphone serta uji fungsional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Investigasi Sistem 

 

 Investigasi sistem dilakukan dengan wawancara langsung yang dilakukan 

terhadap 20 responden yang berhubungan langsung dengan usaha penyewaan alat 

dan mesin pertanian di daerah Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten, dan 

Kabupaten Sukoharjo. Responden terbagi menjadi dua golongan besar yaitu 

penyedia jasa dan pengguna jasa yang rinciannya dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui alur proses pembuatan kesepakatan kerja 

usaha penyewaan alat dan mesin pertanian yang terjadi di lapangan dijelaskan 

pada Gambar 4. Bentuk komunikasi langsung masih sering dilakukan antara 

penyedia jasa dengan pengguna untuk membuat kontrak kerja. Penggunaan media 

komunikasi masih minim digunakan karena pengguna jasa yang didominasi orang 

tua juga hubungan antar penyedia dan pengguna yang dekat (kenalan, satu desa, 

atau tetangga). 
  

Gambar 3 Diagram alir aplikasi sistem bagi penyedia jasa 

Mulai 

Ditampilkan menu login 

Pilih pesanan 

Ditampilkan lokasi pemesan alsintan yang permintaannya diterima 

Ditampilkan semua pesanan yang aktif 

Ditampilkan alsintan yang akan disewa 

Ditampilkan tarif 

Transaksi 

Ditampilkan tinjauan penyewaan 

Selesai 
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Tabel 1 Responden wawancara investigasi sistem jasa alsintan 

Kategori Jumlah 

Pengguna Jasa 

Petani kecil 3 

Petani sedang 3 

Petani besar 2 

Penyedia Jasa 

UPJA pemula 1 

UPJA berkembang 2 

UPJA profesional 3 

Petani kaya 2 

Kontraktor 3 

Rice Milling Unit (RMU) 1 

 

 Permasalahan pertama yang teridentifikasi adalah komunikasi langsung 

yang dilakukan antara penyedia jasa dan pengguna pada saat membuat kontrak 

kerja. Hal tersebut dinilai kurang optimal karena potensi kehilangan informasi 

yang masih tinggi. Komunikasi tatap muka lebih sering dilakukan pada saat kedua 

pihak berpapasan di jalan, bertemu di lahan, dan kondisi lainnya yang terjadi di 

luar. 

Keakuratan dari informasi yang diberikan juga menjadi permasalahan 

tersendiri. Informasi detail pendukung pelaksanaan jasa seperti kedalaman lahan, 

ketersediaan air, akses kendaraan, dan lokasi lahan di tengah atau di pinggir jalan 

Gambar 4 Diagram alir pembuatan kesepakatan kerja 
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terkadang kurang tepat atau tidak disampaikan. Hal tersebut berdampak pada 

terhambatnya pekerjaan penyedia jasa yang berisiko tinggi mengganggu jadwal 

pekerjaan selanjutnya. Tidak jarang informasi tersebut diberikan dengan salah 

oleh calon pengguna jasa karena mereka takut penyedia jasa tidak mau menerima 

pesanan namun di sisi lain mereka sangat membutuhkan. Penyedia jasa alsintan 

jenis transplanter sering menerima kerugian akibat permasalahan ini, seperti 

harus menambah bibit yang digunakan karena lahan yang dalam dan tidak 

tersedianya cukup air di lahan sehingga harus menunggu bahkan mencari pompa 

sendiri dan kegiatan tidak mungkin dibatalkan karena mempengaruhi reputasi 

usahanya. 

Permasalahan selanjutnya adalah masih ada penyedia jasa yang hanya 

mengandalkan daya ingat sebagai bentuk penyimpanan informasi mengenai 

jadwal, dan mayoritas masih menggunakan catatan fisik seperti buku agenda atau 

papan penjadwalan. Kerugian yang dialami adalah waktu yang akan terbuang 

karena kurang/salah persiapan. Namun, beberapa penyedia jasa dengan akses 

teknologi informasinya baik sudah mulai menggunakan aplikasi produktivitas 

yang mendukung pengingat. 

Sistem jasa ini dibangun dalam aplikasi Android untuk menyajikan 

informasi pendukung kegiatan jasa penyewaan alsintan. Informasi dalam bentuk 

daftar digunakan untuk menampilkan data alsintan dan data penjadwalan yang 

diurutkan berdasarkan waktu dengan data lengkapnya dapat dilihat di satu 

halaman terpisah agar mudah dimengerti oleh pengguna. Informasi tersebut 

dimasukkan sendiri oleh pengguna (penyedia jasa) melalui halaman input yang 

mencatat dan menyimpan data ke dalam basis data cloud. Aplikasi tersebut 

dibangun dengan Android Studio dan Android SDK dengan dukungan Firebase 

Realtime Database sebagai basis data dan Google Maps API untuk integrasi 

aplikasi dengan layanan Google Maps sebagai sistem informasi lokasi. Adapun 

arsitektur sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 5. 

Studi Kelayakan Organisasi 

 Sistem jasa alsintan terpadu ini dapat digunakan pada lingkungan 

masyarakat tani yang terlibat dalam usaha penyewaan jasa alsintan. Sistem jasa ini 

dapat diakses melalui smartphone Android dan sumber daya manusia. 

Pengoperasian sistem ini hanya membutuhkan user yaitu pihak penyedia jasa 

Gambar 5 Arsitektur aplikasi Jasa Tani 
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alsintan. User dapat melakukan pengelolaan dan perbaikan data inventaris alsintan 

yang dimiliki juga daftar pesanan. Sistem jasa ini layak dibangun karena 

organisasi sistem jasa yang dibangun mengikuti organisasi sistem yang telah ada, 

sehingga sumber daya manusia yang sekarang dapat langsung menjalankan sistem 

jasa. 

  

Studi Kelayakan Finansial 

 Studi kelayakan finansial perlu memperhatikan biaya yang dikeluarkan 

untuk pengadaan sistem, di mana biaya terbagi menjadi biaya pembangunan dan 

biaya pengoperasian. Biaya pembangunan sistem meliputi biaya tenaga kerja 

pembangunan sistem, dan penyewaan perlengkapan pendukung seperti Firebase 

sebagai Backend as a Service (BaaS) untuk server cloud dan Google Maps API 

untuk layanan berbasis sistem informasi geografis yang pada skala pengembangan 

tidak dikenakan biaya. Firebase dan Google Maps API akan menjadi berbayar 

pada saat kedua layanan tersebut digunakan pada skala besar (komersial) yang 

rinciannya dapat dilihat pada Lampiran 3. Biaya pengoperasian meliputi 

pemakaian smartphone dan biaya jaringan internet. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan pada responden biaya tersebut tidak menjadi masalah karena 

sebagian besar dari mereka sudah memiliki smartphone dan biaya jaringan 

internet sudah termasuk sebagai pengeluaran sehari-hari. 

 

Studi Kelayakan Teknis 

 Berdasarkan hasil studi kelayakan teknis, dibutuhkan perangkat keras dan 

lunak dalam membangun juga menjalankan sistem jasa. Perangkat keras yang 

dibutuhkan untuk pengembangan adalah smartphone dengan OS Android sebagai 

Developing Environment dan PC (Personal Computer). Perangkat lunak yang 

digunakan adalah JDK, Android Studio dan Android SDK, Firebase, Google 

Maps API, dan Web Browser. Perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem jasa ini adalah smartphone Android yang memiliki sensor 

GPS dan menjalankan sistem operasi Android paling rendah OS Android 5.0 

(Lollipop) atau framework API Level 21 atau dengan kata lain mencakup 88,9% 

dari keseluruhan smartphone Android yang ada saat ini (Android 2018). 

 

Studi Kelayakan Operasional 

 Sistem jasa ini juga dikatakan layak secara operasional dengan 

pertimbangan: 

1. Tingkat penggunaan smartphone pada masyarakat tani sudah termasuk 

tinggi. 

2. Banyaknya penyedia layanan internet serta biaya penggunaan internet 

semakin terjangkau. 

3. Jangkauan layanan penyedia internet (sinyal) pada daerah tersebut sudah 

cukup untuk pengoperasian sistem. 

4. Ada beberapa penyedia jasa yang kurang mengerti penggunaan 

smartphone, namun mereka menyatakan hal tersebut tidak menjadi 

masalah karena mereka dapat meminta bantuan orang lain (anak/ istri/ 

pekerja) yang mengerti menggunakan smartphone. 
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Analisis Sistem 

 

 Tahap analisis sistem yang dilakukan dalam pengembangan sistem yang 

dibangun meliputi: identifikasi pengguna dan kebutuhan informasi, identifikasi 

kebutuhan fungsional sistem, dan identifikasi kebutuhan non – fungsional sistem. 

Hal ini bertujuan agar sistem yang dibangun dapat memenuhi keperluan yang 

dibutuhkan oleh calon pengguna. Kegiatan analisis sistem dilakukan dengan dasar 

hasil wawancara yang didapat dari proses wawancara langsung dengan calon 

pengguna yang meliputi penyewa dan pengguna jasa alsintan. 

 

Identifikasi Pengguna dan Kebutuhan Informasi 

Sistem jasa yang dibangun, ditujukan untuk penyewa jasa alsintan 

pendukung budi daya padi yang meliputi: pengolahan tanah, penanaman, dan 

panen yang biasa diberikan dalam sebuah paket jasa terpisah. Permasalahan yang 

ada dalam pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan masih belum 

memanfaatkan peralatan dan penyimpanan data dalam bentuk digital. Informasi 

dasar yang bersifat penting seperti lokasi dan kondisi lahan hanya disimpan di 

ingatan dan waktu penyewaan yang dicatat pada catatan fisik (buku/ papan 

penjadwalan). Pengguna membutuhkan sistem yang memudahkan pencatatan data 

dan dapat diakses dari mana pun sewaktu – waktu dibutuhkan untuk 

meningkatkan mobilitas dan efisiensi waktu dari pengguna. Melihat pesatnya 

perkembangan pasar jual beli jasa alsintan, kebutuhan sistem pendukung jasa 

tersebut menjadi kian mendesak. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan fungsi utama dari sistem 

yang dibangun adalah fungsi penjadwalan penyewaan jasa alsintan yang juga 

memuat data pendukung penyewaan jasa alsintan seperti lokasi dan kondisi lahan 

yang dapat diakses kapan pun dan di mana pun untuk meningkatkan mobilitas dan 

efisiensi waktu dari pengguna. 

 

Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

 Kebutuhan fungsional sistem didapat dengan menjabarkan fungsi utama 

sistem yaitu penjadwalan. Fungsi tersebut di antaranya kemampuan menyimpan 

data pengguna meliputi data informasi diri, data alsintan yang dimiliki, dan 

mengorganisir data jadwal pesanan penyewaan jasa alsintan beserta detail 

pesanannya. Daftar kebutuhan tersebut dapat dilihat lebih detail pada Tabel 1. 
  

Tabel 2 Hasil analisis kebutuhan sistem jasa penyewaan alsintan 

Kategori Pengguna Kebutuhan Pengguna 

Penyedia Jasa Melihat Pesanan 

  Mengelola data alsintan yang dimiliki 

  Mengelola penjadwalan alsintan 

  Mencatat dan menambahkan pesanan ke jadwal 

  Melihat detail pesanan (lokasi, waktu, dan data 

pendukung lainnya) 

 

Identifikasi Kebutuhan Non - Fungsional 

 Kebutuhan non – fungsional sistem yang dibangun mencakup hal antar 

muka yang memudahkan penggunaan sistem, kemudahan akses sistem dari mana 
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saja dengan cepat, dan memiliki keamanan data yang baik dari segi kehilangan 

data juga kerahasiaan data penggunanya. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan maka sistem jasa diimplementasikan pada aplikasi Android yang 

berjalan pada perangkat yang terhubung dengan internet dan menggunakan basis 

data cloud. 

 

Desain Sistem 

 

Deskripsi Sistem 

 Sistem ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan memudahkan kegiatan 

dari pengguna. Sistem akan membantu kegiatan pengguna terbatas pada 

penjadwalan dan penyimpanan data pendukung. Dengan mengembangkan hasil 

analisis kebutuhan, peneliti dapat merancang fungsi yang harus ada dalam sistem 

untuk mendukung fungsi utama yang sudah dirumuskan dengan Use Case 

Diagram yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 Penyewa jasa menjadi aktor utama dalam sistem ini. Penyewa jasa dapat 

menambahkan alsintan yang dimiliki, menambahkan pesanan jasa, dan 

mendapatkan informasi pesanan baru dan pesanan yang sudah diterima 

(terjadwal). Deskripsi setiap aktivitas dalam Gambar 6 dijelaskan pada tabel use 

case description. Contohnya seperti Tabel 2. 

Gambar 6 Use case diagram aplikasi 

Jasa Tani 
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Tabel 3 Use Case Description Aplikasi Jasa Tani 

Aktivitas Deskripsi 

Login Pengguna masuk ke dalam sistem untuk 

membuka akses data 

Menambahkan data diri Pengguna menambahkan informasi 

terkait data pribadi seputar penyedia jasa, 

seperti nama, nama usaha, kontak, tahun 

berdiri, dan lokasi usaha 

Memperbaharui data diri Pengguna memperbaharui informasi data 

pribadi penyedia jasa 

Melihat semua alsintan yang dimiliki Pengguna dapat melihat alsintan yang 

telah dia daftarkan di aplikasi 

Melihat informasi alsintan Pengguna dapat melihat informasi detail 

alsintan yang dimiliki 

Menambahkan data alsintan Pengguna menambahkan data alsintan 

yang dimiliki meliputi jenis alsintan, 

merek, tipe, tahun pembelian, ongkos per 

hektar, dan deskripsi singkat 

Menghapus data alsintan pengguna dapat menghapus alsintan dari 

basis data 

Memperbaharui data alsintan Pengguna memperbaharui informasi data 

alsintan yang dimiliki 

Menambahkan pesanan jasa Pengguna menambahkan pesanan jasa 

lengkap dengan alsintan yang digunakan, 

nama penyewa, kontak penyewa, luas 

kerja, waktu pengerjaan, lokasi, dan 

informasi kondisi lahan 

Menolak/ menghapus pesanan Pengguna dapat menolak/ menghapus 

pesanan yang masuk 

Melihat pesanan diterima Pengguna melihat daftar semua pesanan 

yang diterima 

Melihat data pesanan jasa Pengguna dapat melihat data pesanan 

yang telah diterima 

Melihat pesanan baru Pengguna dapat melihat pesanan yang 

baru masuk dari sistem 

Melihat riwayat pesanan Pengguna melihat pesanan yang telah 

selesai dikerjakan 

Mengakses data lokasi dengan 

google maps 

Pengguna dapat membuka data lokasi 

dengan google maps/ aplikasi penyedia 

peta dan navigasi lainnya 

Menyimpan waktu pesanan di 

aplikasi kalender 

Pengguna dapat menyimpan waktu 

pesanan dengan aplikasi kalender 

 

Selanjutnya, dapat dibuat aliran kerja atau aktivitas dari sistem dengan 

activity diagram. Pembuatan activity diagram dibuat berdasarkan use case 

diagram yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara jelas proses dari suatu fungsi yang akan dikembangkan. 
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Diagram ini nantinya akan dijadikan acuan pada tahap implementasi. Salah satu 

activity diagram dapat dilihat pada Gambar 7. 

Desain Basis Data 

 Desain basis data sistem dibuat dengan dasar use case diagram sistem di 

atas. Peneliti merumuskan tiga tabel yang akan digunakan yaitu User, Alsin, dan 

Order yang digambarkan relasi antar tabel tersebut pada Gambar 8. 

Gambar 8 Entity Relationship Diagram (ERD) aplikasi Jasa Tani 

Gambar 7 Activity diagram aktivitas login 
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 Aliran data pada basis data terjadi antara pengguna, basis data, sistem dan 

Google Maps. Hampir semua data dimasukkan oleh pengguna mulai dari data 

pribadi, data alsin, dan data order. Namun, pengecualian untuk data lokasi karena 

data tersebut dimasukkan oleh sistem yang mendapatkan masukkan dari Google 

Maps API setelah pengguna memilih lokasi pada peta yang ditampilkan pada 

aktivitas peta. Aliran data proses pengambilan lokasi tergambar pada Gambar 9. 

Desain Tampilan Antar Muka Pengguna (User Interface) 

 Tampilan antar muka dibuat dengan menggunakan Photoshop CC 2018. 

Peneliti memberi nama Jasa Tani untuk identitas aplikasi yang dibuat. Desain 

aplikasi dibagi beberapa bagian yaitu tampilan utama/ Home, Garasi, Tambah 

Unit, Order, dan Detail Pesanan yang dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 Desain awal tampilan utama aplikasi Jasa Tani seperti yang terlihat pada 

Gambar 10 menggunakan tabs menu untuk memudahkan perpindahan dan akses 

Gambar 9 Diagram alir data proses penyimpanan data pesanan 

Gambar 10 Desain tampilan home aplikasi Jasa Tani 
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informasi penting seperti daftar pesanan dan tombol yang mengarahkan ke 

aktivitas lainnya. 

 

 

Implementasi Sistem 

 

 Tahap implementasi merupakan tahap pembangunan sistem mengikuti 

desain sistem yang sudah dilakukan sebelumnya. Diawali dengan integrasi project 

dengan Firebase untuk basis data dan dilanjutkan pemrograman sistem yang 

dilakukan dengan Android Studio untuk pembuatan antar muka dan kode 

program. 

 

Pembuatan Basis Data 

 Basis data yang digunakan untuk sistem adalah Firebase Realtime 

Database, sebuah layanan basis data cloud dari Firebase yang berbentuk NoSQL. 

Menurut Tiwari (2011), NoSQL adalah semua basis data dan penyimpanan data 

yang tidak mengikuti prinsip RDBMS dan umumnya berkaitan dengan data besar 

yang diakses dan dikelola pada skala jaringan. NoSQL meliputi berbagai macam 

teknologi database yang berbeda dan dikembangkan dalam menanggapi kenaikan 

volume data yang tersimpan tentang pengguna, objek dan produk, frekuensi di 

mana data ini diakses, dan kinerja pengolahan kebutuhan. 

 Menurut Firebase (2018), Firebase Realtime Database sendiri adalah 

cloud-hosted database yang menyimpan data dalam bentuk dokumen JSON dan 

menyinkronkan secara realtime kepada semua klien yang terhubung. Memiliki 

struktur data yang sedikit berbeda dengan RDBMS umumnya, yaitu data pada 

FRTDB disimpan dalam pasangan key-value. Seperti yang terlihat pada Gambar 

11, Sebuah key dapat menyimpan value dan memiliki key lain yang berada di 

bawahnya atau biasa disebut node. 

 Struktur data yang dibangun untuk sistem Jasa Tani memiliki empat node 

utama dari root sistem yaitu alat, endorder, neworder, ongoingorder, dan user 

yang secara lengkap tergambar pada Lampiran 5. Pada dasarnya, pembentukan 

basis data pada FRTDB sepenuhnya dilakukan pada bagian klien yang bergantung 

bagaimana nanti proses CRUD dilakukan. Seperti yang terlihat pada Gambar 12 

Gambar 11 Struktur data user 
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peneliti mengatur seperti apa bentuk dari struktur yang akan dibuat dengan 

mendefinisikan secara tepat data yang akan disimpan pada path yang diinginkan 

di mana serangkaian data atau Map (dataalat) akan ditulis di bawah node alat di 

dalam node unique ID (push()) dengan perintah setValue. 

Pembuatan Antar Muka 

 Pembuatan antar muka dengan Android Studio dilakukan dengan menulis 

kode di dalam layout resource file dengan format Extensible Markup Language 

(XML) yang dibuat pada sub – direktori “layout”. Pembuatan antar muka dari 

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 

Gambar 13 Tampilan Android Studio saat pembuatan antar muka 

Gambar 12 Kode untuk menyimpan data alsintan 
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Pembuatan Kode Program 

 Implementasi algoritma yang sudah di desain sebelumnya dilakukan dalam 

bentuk kode dengan bahasa pemrograman Java. Kode yang dibuat mengacu pada 

rangkaian aktivitas dan memenuhi fungsi – fungsi yang sudah dirumuskan. 

Algoritma dibuat dalam bentuk class pada sub – direktori “Java” termasuk 

fragment, model, dan adapter. Pembuatan kode program dari aplikasi ditunjukkan 

pada Gambar 14. 

Simulasi Program 

 Program yang telah selesai disimulasikan menggunakan perangkat Xiaomi 

Redmi Note 5 Pro dengan USB debugging untuk dilihat kesesuaiannya dengan 

desain yang diharapkan. 

Gambar 14 Tampilan Android Studio saat pembuatan kode program 

Gambar 15 Tampilan halaman login dan aktivitas registrasi Jasa Tani 
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Seperti yang terlihat di Gambar 15 di atas, saat awal membuka aplikasi, 

akan ditampilkan halaman login yang berisi text field email dan kata sandi untuk 

keperluan login. Pengguna akan diarahkan ke halaman registrasi jika ingin 

melakukan registrasi dan berlanjut mengisi data diri pengguna.  

 Halaman utama Jasa Tani (Gambar 16) memiliki empat tab menu yaitu 

menu home, order, riwayat, dan profil pengguna. Keempat menu tersebut 

diletakkan bersandingan untuk keleluasaan berpindah di antaranya dan berada 

pada tampilan utama aplikasi karena mereka adalah fungsi yang dinilai paling 

utama pada sistem ini. 
 

Instalasi dan Pengujian 

 

 Tahap instalasi dan pengujian dilakukan sebagai tahapan akhir setelah 

proses implementasi pembuatan sistem selesai. Sistem yang telah keluar dari 

lingkungan pengembangan masuk tahapan instalasi yaitu memasangkan sistem ke 

lingkungan kerjanya agar sistem dapat digunakan. 

 Instalasi dimulai dengan mengonversi aplikasi yang dibuat pada Android 

Studio dalam bentuk project menjadi file .apk (android application package) agar 

dapat dipasang ke perangkat smartphone Android yang selanjutnya aplikasi dapat 

dipasang dengan membuka file tersebut. Tahapan setelah proses instalasi adalah 

pengujian sistem. Serangkaian pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian 

kompatibilitas dan pengujian akan fungsi yang telah dibangun. 

 Pengujian akan dilakukan dengan metode black-box yang menurut Myers 

et al. (2011) yaitu menganggap program sebagai black box, dengan kata lain 

menghiraukan proses yang terjadi di dalam dan juga strukturnya; namun fokus 

pada menemukan keadaan di mana program tidak berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan (melihat kesesuaian masukkan dan keluaran). 

  

Gambar 16 Tampilan halaman utama Jasa Tani 
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Tabel 4 Hasil pengujian 

Fungsi 
Pengujian pada sistem operasi 

Lollipop Marshmallow Nougat Oreo 

Melakukan Otentikasi Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Memasukkan data ke basis 

data 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengambil data dari basis 

data 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengubah data pada basis 

data 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Menghapus data pada 

basis data 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengambil data lokasi 

dari peta 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Integrasi dengan aplikasi 

navigasi 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Integrasi dengan aplikasi 

kalender 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

Integrasi dengan aplikasi 

telepon 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

 
 Pengujian dilakukan pada empat smartphone penguji, yaitu, Samsung 

Galaxy Grand Prime untuk OS Android Lollipop 5.0, Samsung J7 2016 untuk OS 

Android Marshmallow 6.0.1,  Asus Zenfone 3 Max untuk OS Android Nougat 

7.0, dan Xiaomi Redmi Note 5 Pro untuk OS Android Oreo 8.1.0. Berdasarkan 

pengujian yang dilakukan, aplikasi dapat menjalankan seluruh fungsinya dengan 

baik pada semua perangkat penguji tersebut. Proses permintaan izin penggunaan 

perangkat pendukung oleh aplikasi seperti penggunaan GPS untuk menemukan 

lokasi perangkat dan akses aplikasi telepon untuk melakukan dialing nomor 

kontak tidak mengalami masalah dengan pengujian yang dilakukan pada 

perangkat berbeda – beda. Fungsi yang berhubungan dengan database dapat 

berjalan dengan baik pada saat aplikasi digunakan tanpa akses internet, namun 

proses sinkronisasi tertunda hingga perangkat terhubung kembali dengan internet. 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Simpulan 

 

 Aplikasi sistem jasa alsintan terpadu online berbasis Android untuk 

penyedia jasa penyewaan alsintan berhasil dibangun menggunakan Android 

Studio dengan basis data Firebase Realtime Database. Berdasarkan hasil 

pengujian, sistem jasa ini dapat digunakan pada smartphone dengan sistem 
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operasi Android 5.0 (Lollipop) sampai dengan Android 8.1.0 (Oreo). Sistem jasa 

yang dibangun membutuhkan koneksi internet untuk komunikasi data dengan 

database dan perangkat GPS untuk akses lokasi pengguna. Fungsi utama yang 

dikembangkan adalah mengelola data pribadi, alsintan, dan pesanan; 

menampilkan rincian data pesanan dan alsintan; dan integrasi aplikasi sistem jasa 

dengan aplikasi peta dan navigasi, dan kalender. Ukuran aplikasi yang berhasil 

dibangun sebesar 3,98 MiB. 

 

 

Saran 

 

 Aplikasi dapat dilanjutkan pengembangannya dengan penyesuaian 

antarmuka yang memperhatikan kemudahan penggunaan pengguna (aspek 

UI/UX). Perlu dilakukan uji tekanan untuk melihat kemampuan server ketika 

diakses banyak pengguna dalam waktu yang bersamaan untuk menyimulasikan 

penggunaan yang sesungguhnya. Meningkatkan/ mencari alternatif cloud 

database dan dilakukan pengujian ulang karena basis data yang saat ini digunakan 

masih dalam skala pengembangan. Sistem jasa dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan mengembangkan aplikasi untuk pengguna jasa (petani) dan aplikasi 

pemantauan kegiatan jasa alsintan di antara keduanya. 
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Lampiran 1 Diagram sistem jasa Jasa Tani 
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Lampiran 2 Kuesioner wawancara  

SISTEM PERTANIAN MODERN 

KUISIONER PENGGUNA (CUSTOMER) JASA PENGGUNA ALSINTAN 

 

 

Identitas Responden 

Kategori  : (A) Petani kecil (<0.5 Ha) 

     (B) Petani menengah (0.5 – 5 Ha) 

     (C) Petani besar (>5 Ha) 

Nama   : .............................................................................................. 

Usia   : .............................................................................................. 

Alamat 

Desa/Kelurahan : .............................................................................................. 

Kecamatan  : .............................................................................................. 

Kabupaten  : .............................................................................................. 
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Lampiran 2 Lanjutan 

A. Informasi Dasar Terkait dengan Usaha Pertanian yang Dikelola 

1. Jumlah karyawan 

............................................................................................................................. 

2. Apakah usaha/bisnis utama yang Bapak kelola? 

............................................................................................................................. 

3. Jenis tanaman yang ditanam: 

............................................................................................................................. 

4. Jenis jasa alsintan apa yang Bapak sewa (olah tanah, tanam atau panen, atau 

lainnya)? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

5. Dari mana Bapak menyewa jasa alsintan tersebut? (UPJA, RMU, Petani 

Kaya, atau kontraktor murni) 

............................................................................................................................. 

6. Apakah Bapak lebih menyukai untuk menggunakan jasa sewa dari penyedia 

yang sama? Mohon berikan alasannya. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

7. Apakah Bapak menerima pelayanan/servis tambahan dari mereka? Dalam 

bentuk apa? 

............................................................................................................................. 

 

 

B. Alur Proses Penyewaan Jasa Alsintan dari Awal sampai Akhir 

1. Bagaimana alur proses transaksi penyewaan jasa alsintan? Mulai dari mencari 

penyedia jasa sampai dengan Bapak melakukan pembayaran kepada 

penyedia. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 
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Lampiran 2 Lanjutan 

2. Bagian/jalur mana yang ingin Bapak potong atau tingkatkan kinerjanya untuk 

mencari penyedia jasa sewa alsintan? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

3. Bagaimana Bapak mencari penyedia jasa sewa alsintan (dan pembeli hasil 

panen)? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

4. Apakah ada orang lain yang membantu seperti misalnya: middlemen, internet, 

dari mulut ke mulut? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

5. Apakah Bapak berminat untuk mencari penyedia jasa sewa alsintan yang 

baru? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

6. Bagaimana menentukan harga sewa? (berdasarkan jam/ukuran/jenis 

peralatannya) 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

7. Pembayaran dalam bentuk apa? (Uang atau bagi hasil) 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

8. Bagaimana metode pembayarannya: Langsung atau transfer bank atau 

lainnya? 

............................................................................................................................. 

9. Berapa rata-rata harga sewa jasa alsintan di pasaran? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 
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Lampiran 2 Lanjutan 

10. Bagaimana tren harga sewanya dalam kurun waktu 3 tahun? Naik atau turun? 

............................................................................................................................. 

11. Apakah bapak tertarik dalam pembayaran Online/yang aman (bukan 

pembayaran cash)? 

............................................................................................................................. 

12. Bagaimana Bapak membuat perjanjian kerja sama? (oral atau tertulis) 

............................................................................................................................. 

C. Tantangan dalam Penyewaan Jasa Alsintan 

1. Jika terjadi kerusakan alsintan, bagaimana penyelesaiannya? Siapa yang 

menanggung kerusakannya? Seberapa sering ini terjadi? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

2. Apakah cuaca berpengaruh terhadap jadwal operasional mesin di lapangan? 

Misal jadwal tertunda, seberapa sering ini terjadi? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

3. Apakah Bapak pernah mengalami pembatalan kerja secara tiba-tiba dari 

penyedia jasa sewa alsintan? Bagaimana Bapak menyikapinya? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

4. Apakah ada kesulitan lain dalam menyewa jasa alsintan? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

D. Rencana ke Depan 

1. Apakah Bapak ingin mengembangkan usaha/bisnis bertani Bapak 

kedepannya? Mohon alasannya. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 
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Lampiran 2 Lanjutan 

2. Apa rencana Bapak terkait bisnis/usaha bertani Bapak dalam kurun waktu 5 

tahun ke depan? 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

3. Apakah Bapak berencana untuk membeli alsintan? Jika Ya, mohon alasannya. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

E. Akses ke Internet 

1. Apakah Bapak memiliki komputer/HP Smartphone? 

............................................................................................................................. 

2. Jika Ya, HP Smartphone/Internet digunakan untuk apa? 

............................................................................................................................. 

3. Apakah menurut Bapak internet dapat membantu Bapak untuk mencari 

penyedia jasa sewa alsintan? 

............................................................................................................................. 

4. Apakah Bapak tertarik untuk menggunakan pembayaran Online? 

............................................................................................................................. 

5. Apakah Bapak pernah mendengar sewa jasa Online selain alsintan, seperti 

Grab atau GOJEK? 

............................................................................................................................. 

 

F. Keterangan Lainnya (jika ada) 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 
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Lampiran 2 Lanjutan 

SISTEM PERTANIAN MODERN 

KUISIONER PENYEDIA JASA SEWA ALSINTAN 

 

  

 

Identitas Responden 

Kategori  : (A) Petani Kaya 

     (B) RMU 

     (C) Kontraktor Murni 

     (D) UPJA: Pemula/Berkembang/Profesional 

Nama  : ..............................................................................................  

Usia  : .............................................................................................. 

HP   : .............................................................................................. 

Alamat 

Desa/Kelurahan : .............................................................................................. 

Kecamatan  : .............................................................................................. 

Kabupaten  : .............................................................................................. 
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Lampiran 2 Lanjutan 

A. Informasi Dasar Usaha Penyewaan Jasa Alsintan yang Dikelola 

1. Jumlah karyawan: 

......................................................................................................................... 

2. Jasa Alsintan yang disewakan  : 

(A) Traktor roda dua  : ..................... unit 

(B) Traktor roda empat : ..................... unit 

(C) Mesin penanam  : ..................... unit 

(D) Combine harvester : ..................... unit 

(E) Lainnya (jika ada)  : ..................... 

3. Siapakah pelanggan Bapak? Berapa total luas lahan sawah semua 

pelanggan Bapak? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Jasa apa saja yang Bapak sediakan? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

 

B. Alur Proses Penyewaan Jasa Alsintan dari Awal sampai Akhir 

1. Bagaimana alur proses transaksi penyewaan jasa sewa alsintan? mulai dari 

terima order sampai menerima pembayaran dari pelanggan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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Lampiran 2 Lanjutan 

2. Bagaimana Bapak mencari pelanggan? Siapakah yang membantu Bapak 

dalam mencari pelanggan? (misal: middlemen, internet, atau dari mulut ke 

mulut) 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Seberapa sering pelanggan yang sama menyewa jasa alsintan dari Bapak? 

Siapakah mereka? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Apakah Bapak berminat untuk mencari pelanggan baru? 

........................................................................................................................ 

5. Bagaimana Bapak menentukan harga sewa? (berdasarkan jam/ukuran/jenis 

peralatannya) 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

6. Pembayaran dalam bentuk apa? (Uang atau bagi hasil) 

........................................................................................................................ 

7. Bagaimana metode pembayarannya? (langsung/transfer bank/ atau 

lainnya) 

........................................................................................................................ 

8. Berapa rata-rata harga sewa jasa alsintan di pasaran? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

9. Bagaimana tren harga sewanya dalam kurun waktu 3 tahun? Naik atau 

turun? 

........................................................................................................................ 

10. Apakah Bapak tertarik dalam pembayaran online/yang aman (cashless)? 

........................................................................................................................ 

11. Bagaimana Bapak membuat perjanjian kerja sama? (oral/tertulis/tidak ada) 

........................................................................................................................ 
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Lampiran 2 Lanjutan 

C. Tantangan dalam Penyewaan Jasa Alsintan 

1. Jika terjadi kerusakan alsintan di lokasi kerja, bagaimana penyelesaiannya? 

Siapa yang menanggung kerusakannya? Seberapa sering ini terjadi? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

2. Mohon dapat diceritakan kasus terbaru dalam hal kerusakan alsintan pada 

saat kerja: 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

3. Siapa yang bertanggung jawab mencuci/membersihkan mesin usai kerja? 

......................................................................................................................... 

4. Apakah bapak pernah mengalami pembatalan kerja dari pelanggan? 

Bagaimana Bapak mencegah ini terjadi? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

5. Apakah ada kesulitan lain dalam penyewaan jasa alsintan? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

D. Rencana ke Depan 

1. Apakah rencana Bapak dalam kurun waktu 5 tahun ke depan terkait dengan 

usaha jasa sewa alsintan milik Bapak. Mohon berikan alasannya. 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 
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Lampiran 2 Lanjutan 

2. Apa yang akan Bapak lakukan dalam waktu dekat ini untuk 

mengembangkan usaha Bapak? Apakah Bapak ingin melakukan sesuatu 

yang berbeda? Alasannya? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

3. Bagaimana Bapak akan melakukannya? (misal: memperluas daerah kerja, 

merekrut lebih banyak operator, atau memperbanyak unit atau 

memvariasikan jenis alsintan, dll) 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Menurut Bapak, apakah ke depannya akan ada lebih banyak orang yang 

terjun ke usaha jasa sewa alsintan seperti Bapak? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

E. Akses Internet 

1. Apakah Bapak memiliki komputer/HP Smartphone? 

......................................................................................................................... 

2. Jika Ya, HP Smartphone/Internet digunakan untuk apa? Seberapa sering? 

......................................................................................................................... 

3. Apakah menurut Bapak, internet dapat membantu Bapak untuk 

mengembangkan usaha Bapak? Dengan cara bagaimana? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Apakah Bapak pernah mendengar sewa jasa Online selain alsintan, seperti 

Grab atau GOJEK? 

......................................................................................................................... 
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Lampiran 2 Lanjutan 

F. Lainnya 

1. Siapa yang menyediakan transportasi alsintan untuk sampai ke lokasi 

kerja? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

2. Bagaimana Bapak melakukan cek mesin secara berkala? Melalui dealer 

resmi, bengkel, atau sendiri? Seberapa sering? Mesin yang mana? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

3. Ketika mesin Bapak rusak, bagaimana Bapak memperbaikinya? Melalui 

dealer, bengkel, atau sendiri? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

4. Apakah suku cadang mudah dicari? Anda membeli suku cadang asli atau 

imitasi? 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 
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Lampiran 3 Biaya layanan Firebase dan Google Maps API 

A. Biaya layanan Firebase 
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Lampiran 3 Lanjutan 

 

B. Biaya layanan Google Maps API 



44 
 

Lampiran 4 Desain awal tampilan aplikasi Jasa Tani 
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Lampiran 4 lanjutan 
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Lampiran 4 lanjutan 
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Lampiran 5 Struktur data dari basis data Firebase Realtime Database 

A.  Struktur data root    B.  Struktur data alat 

 

C.  Struktur data order (ongoingorder) 
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Lampiran 5 lanjutan 

D. Struktur data user 
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Lampiran 6 Antarmuka aplikasi Jasa Tani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman login Halaman registrasi 

Halaman registrasi lanjutan Halaman utama 
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Lampiran 6 lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman peta Halaman peta dengan  

lokasi terpilih 

Halaman pesanan baru Halaman pesanan baru (2) 
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Lampiran 6 lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman pesanan aktif Halaman pesanan aktif (2) 

Halaman riwayat pesanan Halaman riwayat pesanan (2) 
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Lampiran 6 lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman data diri Halaman ubah data diri 

Halaman garasi Halaman garasi (2) 
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Lampiran 6 lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman tambah alat Halaman informasi alat 

Halaman buat pesanan Halaman informasi pesanan 
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